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Edwin  Senjaya  Sidak  Pasar
Cihaurgeulis
BANDUNG, Prolite – Hampir jelang 6 tahun, revitalisasi Pasar
Cihaurgeulis  tak  kunjung  selesai  alias  mangkrak.  Karenanya
Wakil II DPRD Kota Bandung Edwin Senjaya, melakukan inspeksi
mendadak  (sidak)  untuk  mengetahui  kondisi  terakhir  pasar
tersebut.

“Saya sengaja hari ini datang ke Pasar Cihaurgeulis, karena
ada  laporan  dan  pertanyaan  khususnya  dari  warga  mengenai
tindak  lanjut  pembangunan  Pasar  Cihaurgeulis,”  ujar  Edwin
Kepada wartawan Selasa (29/10/2024).

Setelah melihat langsung, Edwin menganggap banyak hal yang
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perlu diselesaikan.

Menurut Edwin, revitalisasi ini sudah dianggarkan sejak 2017
sebesar Rp32,2 miliar.

“Sebelumnya dianggarkan sebesar Rp29, 5 miliar, namun karena
ada  penambahan,  sehingga  penganggaran  ditambah  menjadi  ,2
miliar,” tuturnya seraya mengatakan penganggaran revitalisasi
ini,  menggunakan  dana  APBD,  sehingga,  pertanggungjawabannya
harus jelas.

Edwin menambahkan, pihaknya sudah mempertanyakan keterlambatan
progres  revitalisasi  ini  kepada  Pemkot  Bandung.  Namun
jawabannya,  pembangunan  ini  tersandung  hukum.

“Melalui  komisi  B  DPRD  Kota  Bandung,  kita  sudah  pernah
mempertanyakan  apa  yang  jadi  kendala  pembangunan  ini.  Dan
jawabannya adalah, terkendala masalah hukum, ” terangnya.

Namun kata Edwin masalah ini tetap harus diselesaikan.

“Ada atau tidak ada masalah hukum, tetap harus diselesaikan.
Karena  bagaimanapun  juga  harus  dipertanggungjawabkan
progresnya,  ”  paparnya.

Selain itu, target pembangunan harus jelas waktunya. Terlebih
pedagang lama Pasar Cihaurgeulis sudah terlalu lama berdagang
di TPPS.

Hal ini tentu tidak baik untuk keamanan dan kenyamanan para
pedagang. Selain itu, ini juga berpengaruh terhadap PAD.

“Awalnya para pedagang kan dijanjikan menempati TPPS sekitar 9
bulan. Pada kenyataannya, sekarang sudah hampir enam tahun dan
belum jelas nasibnya, ” jelasnya.

Ia  menganggap  bangunan  pasar  Cihaurgeulis  sudah  bisa
digunakan.  Untuk  itu,  Edwin  mendorong  masalah  segera



diselesaikan  dan  pedagang  segera  dipindahkan.

“Lebih  baik  lagi,  jika  Pj  Walikota  sekarang,  bisa
menyelesaikan  masalah  ini,  ”  harapnya.

Sementara  itu,  Kepala  Pasar  Cihaurgeulis,  Widya  Gandara
mengatakan, pembangunan Pasar Cihaurgeulis ini memang sudah
sekitar 90%, tinggal electrical dan mechanical.

“Sebenarnya, kalau sudah ada air dan listrik, pedagang sudah
bisa pindah ke gedung baru, ” jelasnya.

Lelaki yang akrab disapa Gan Gan ini mengatakan, keterlambatan
progres pembangunan memang ada sedikit kendala.

“Pembangunan ini memang tersangkut di termin pembangunan dan
termin pembayaran, ” tambahnya.

Sejak mangkraknya revitalisasi ini, jelasnya, banyak pedagang
yang mengalami kebangkrutan. Terbukti dari berkurangnya jumlah
pedagang  Pasar  Cihaurgeulis  yang  sebelumnya  302,  sekarang
hanya 202.

“Sekarang pengunjung memang banyak berkurang, salah satunya
karena kurang memadai nya tempat parkir, ” tuturnya.

Sedang jumlah ruang dagang di gedung baru, sendiri sekitar
peruntukan 400 pedagang.

“Jadi harus ada penambahan sekitar 30% untuk pasar yang baru
dibangun,” pungkasnya.
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Reaktivasi  Taman  Kota  Bandung  Harus  Dilakukan
Menyeluruh
BANDUNG,  Prolite  –  Dinas  Sumber  Daya  Air  dan  Bina  Marga
(DSDABM) Kota Bandung Didi Ruswandi menyampaikan reaktivasi
dan  revitalisasi  sejumlah  taman  dulu  karena  ada  yang
menganggap  taman-taman  itu  pernah  berjaya  kemudian
dikembalikan  berjaya  bahkan  yang  tidak  punya  potensi  jadi
berpotensi.

Karenanya beberapa waktu lalu Penjabat (Pj) Wali Kota Bandung
Bambang  Tritoyuliono  mengerucut  pada  mengoptimalisasikan
sejumlah taman yang dulunya pernah optimal.

“Poin pertama Braga Beken itu penyemangat, berikutnya Bandung
harus terus bergeliat di bidang ekonominya harus tetap menjadi
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daya  tarik  wisata,  tidak  downgrade  dari  segi  ekonomi  dan
sebagainya, itu harapan Pak Pj,” ujar Didi saat diwawancarai
salah satu radio swasta di Bandung.

Lanjutnya,  Kota  Bandung  mempunyai  banyak  ruang  keren  yang
aktivitasnya belum optimal.

“Alasan itu pula membuat pak Pj menilai bahwa ketika kota
Bandung  maju  jangan  terpusat  atau  tersentralisasi  di  satu
tempat  saja,  tapi  ingin  terdistribusi  di  Bandung  selatan,
barat, hingga utara. Nah Utara ini teras Cikapundung yang akan
kita reaktivasi,” tandasnya.


